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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

I.

Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Efektivitas Bermain
Bola Kayu Untuk Mengenal Wama Dasar Bagi Anak Tunagrahita Ringan
kelas D1/C Di SIb Fan Redha Padang “asli karya saya sendiri;

Karya tulis ini mumni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri tanpa
bantuan dari pihak lain kecuali pembimbing;

Didalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau  dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang
dan dicantumkan pada kepustakaan;

Pemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat
penyimpangan di dalam pemyataan ini, saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini,
serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padang,  April 2015
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ABSTRACT

Windi Pratama P. 2015: The Effectiveness Of Wooden Ball To Introduce
Basic Colors To The Students With Light Mental
Retardation (A Single subject research in class
D1/C of SLB Fan Redha Padang).

This research discussed about the effectiveness of wooden ball to
introduce basic colors to the students with light mental retardation in class D1/C
of SLB Fan Redha Padang. The aim of this research was to prove whether the use
of wooden ball was effective to introduce basic colors to the student with light
mental retardation in class D1/C of SLB Fan Redha Padang. The subjects of the
research was a student with light mental retardation in class D1/C of SLB Fan
Redha Padang

This was a single subject research which was intended to see the direction
of graphic tendency comparing between baseline condition and treatment
condition. The data were gathered through direct observation. They were recorded
on the student worksheet in which the researcher tallied on colors read correctly
by the student. The data gotten then was analyzed by using Visual Analysis of
Graphic

Based on the results of the research it was concluded that the use of

wooden ball could improve the student’s ability to recognize basic colors
significantly. This could be seen from the result of within and inter-condition
analysis indicating that the direction of tendency and tract of data improved. The
percentage of the data overlapped was 0%. In baseline condition (Al), the
student’s ability to recognize the colors was 0. In intervention condition (B), the
student was able to recognize three colors, and in baseline condition (A2) the
student was able to recognize three colors.
After the treatment given, the student’s ability to recognize colors improved in
which she should mention three colors correctly. It was suggested to the teachers
to use wooden ball in the learning process to improve the ability of the student
with light mental retardation to recognize color.



ABSTRAK

Windi Pratama P. 2015 : Efektivitas Bermain Bola Kayu Untuk Mengenal
Warna Dasar Bagi Anak Tunagrahita Ringan
(Single Subject Research Kelas D1/C Di Slb Fan
Redha Padang )

Penelitian ini membahas tentang efektivitas bermain bola kayu untuk
mengenal warna dasar bagi anak tunagrahita ringan (Single Subject Research
Kelas D1/C Di Slb Fan Redha Padang). Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan bermain bola kayu untuk mengenal warna dasar bagi anak
tunagrahita ringan Kelas D1/C Di Slb Fan Redha Padang. Subjek penelitian
adalah satu orang anak tunagrahita ringan yang duduk di Kelas D1/C Di Slb Fan
Redha Padang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah single subject research (SSR).
Single Subject Research yaitu metode penelitian yang melihat arah kecenderungan
grafik yang membandingkan antara kondisi baseline dengan kondisi treatment.
Prosedur perekaman data dengan cara pengamatan secara langsung, data direkam
melalui prosedur pencatatan kejadian (menghitung frekuensi) yaitu memberi tanda
tally pada sejumlah warna yang dibaca benar pada lembaran kerja siswa. Teknik
analisis data yang digunakan berdasarkan pengamatan data dalam bentuk Visual
Analysis of Grafik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan
beberapa hal berikut. Pertama, penggunaan bermain bola kayu dapat
meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal warna dasar secara signifikan.
Hal ini terbukti dari hasil analisis dalam dan luar kondisi yaitu arah
kecenderungannya meningkat, serta jejak datanya juga meningkat. Perolehan hasil
overlap data mendapatkan hasil 0%. Pada kondisi baseline kemampuan anak
mengenal warna pada kondisi A1 memperoleh 0 warna yang dikenal, pada kondisi
B anak mengenal warna sebanyak 3 warna dan pada kondisi A2 anak mengenal
warna sebanyak 3 warna. Setelah diberikan perlakuan dengan bermain bola kayu
terbukti kemampuan anak dalam mengenal warna meningkat yaitu sebanyak 3
warna yang dikenal anak dengan benar. Disarankan pada guru untuk menerapkan
pembelajaran dengan bermain bola kayu untuk meningkatkan kemampuan
mengenal warna pada anak tunagrahita ringan.



KATA PENGANTAR

Puji syukur Peneliti ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan
hidayah-Nyalah Peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul
“Efektivitas bermain bola kayu untuk mengenal warna dasar bagi anak tunagrahita
ringan kelas D1/C di SLB Fan Redha Padang (Single Subject Research) “.

Penelitian ini dilatar belakangi permasalahan yang terjadi pada seorang
anak Tunagrahita Ringan kelas D/1C di SLB Fan Redha Padang yang mengalami
hambatan dalam mengenal warna dasar. Maka dari itu peneliti berupaya
membantu mengenalkan warna dasar pada anak melalui bermain bola kayu.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah bermain bola kayu efektif
dalam mengenalkan warna dasar bagi anak tunagrahita ringan.

Skripsi ini dipaparkan ke dalam lima bab, yaitu Bab. | berupa
pendahuluan, yang berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Bab. 11 berisi kajian
teori tentang hakekat warna hakikat bermain, hakikat tunagrahita ringan. Bab. 11l
berisi metodologi penelitian yaitu jenis penelitian, variable penelitian, definisi
operasional variable, subyek penelitian, tempat penelitian, tahapan intervensi,
teknik dan alat pengumpulan data, teknik analisis data. Bab IV berisi tentang hasil
penelitian dan pembahasan yang terdiri dari deskripsi subjek penelitian, deskripsi
hasil penelitian, analisis data, pembuktian hipotesis pembahasan hasil penelitian,

keterbatasan penelitian, dan Bab V penutup yaitu tentang Kesimpulan dan Saran.



Dalam menyelesaikan skripsi ini, peneliti mendapat banyak bimbingan,
arahan dan bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu peneliti mengucapkan
terima kasih pada semua pihak yang telah membantu peneliti dalam penulisan
skripsi ini.

Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh sebab itu Peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang

membangun demi kesempurnaan skripsi dan hasil yang lebih baik nantinya.

Padang, April 2015

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dalam diri. Pendidikan dapat mengantarkan manusia
kepada kehidupan yang lebih berkualitas. Pendidikan yang berkualitas mampu
membentuk manusia yang berakhlak, cerdas, berilmu, serta dapat
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya.

Namun pada dasarnya tidak semua anak dapat mencapai pendidikan yang
berkualitas karena setiap anak mempunyai kemampuan yang berbeda-beda,
termasuk didalamnya kemampuan anak berkebutuhan khusus (ABK). Anak
berkebutuhan khusus memerlukan pengetahuan dasar seperti pengenalan warna
yang beraneka ragam dan menarik. Disisi lain pada anak berkebutuhan khusus
terutama anak tunagrahita ringan pemahaman tentang warna tidak mudah
dilakukan.

Anak tunagrahita secara umum dapat di artikan anak yang memiliki
intelegensi di bawah rata-rata dan memiliki ciri-ciri tertentu sehingga tidak dapat
memikirkan hal-hal yang abstrak, berbelit-belit, dan sulit dalam menyesuaikan
diri dengan lingkungannya. Berdasarkan pengelompokannya tunagrahita terbagi

ke dalam tiga bagian yaitu, tunagrahita ringan, sedang dan berat.


http://id.wikipedia.org/wiki/Belajar
http://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran
http://id.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik

Anak tunagrahita ringan adalah, anak yang kecerdasan dan adaptasi
sosialnya terhambat, tetapi potensi akademiknya masih dapat di kembangkan,
terutama untuk akademik dasar atau pengetahuan dasar, namun untuk hasilnya
sulit di targetkan. Selain masih dapat di ajarkan tentang akademik mereka juga
harus di ajarkan konsep-konsep ilmu pengetahuan dan keterampilan dasar dan
salah satunya yaitu mengetahui tentang mengenal warna.

Warna pada hakikatnya suatu hal yang telah tersedia di alam, sebagai
ciptaan dari Tuhan yang maha kuasa, yang telah ada sebelum manusia ada.
Dengan segala keanekaragammanya (warna-warni) dunia menjadi semakin indah
dan bercahaya. Cahaya yang menimbulkan warna ini merupakan suatu nilai
keindahan atau estetika yang terkait dengan kesenian. Seni itu akan lebih indah
jika di kombinasikan dengan hal lain, disinilah peran manusia untuk menjadi
seorang perupa atau pengkombinasi yang membuat suatu yang lebih indah,oleh
karena itu warna penting untuk di ketahui oleh seseorang.

Warna juga dapat sebagai pemberi identitas benda dan membedakan benda
satu dengan benda lain, misalnya ketika ada diminta mengambil baju berwarna
merah, jika anak tidak mengetahui konsep warna merah, maka anak akan
mengambil baju yang tidak berwarna merah. Kemudian warna juga dapat sebagai
pemberi peringatan dan sebagai pemberi tanda, misalnya ketika anak berjalan di
jalan, ketika lampu lalu lintas berwarna merah yang berarti anak harus berhenti,
namum karena anak tidak mngenal warna, maka anak tidak memahami aturan

tersebut dan dan bisa mengakibatkan kerugian bagi diri anak.



Dari penjelasan diatas dapat dimaknai bahwa, sangat banyak kegunaan
warna dalam kehidupan sehari-hari, untuk itu, anak tunagrahita perlu di ajarkan
tentang mengenal warna secara baik. pembelajaran warna biasanya terdapat dalam
pembelajaran menggambar dan mewarnai yang temasuk ke dalam mata pelajaran
kesenian dan keterampilan.

Warna terdiri dari bermacam macam jenis di antaranya warna primer yang
terdiri dari warna (merah, kuning, dan biru), warna sekunder yang terdiri dari
warna (hijau, ungu, dan jingga) dan warna tersier yang terdiri dari campuran tiga
warna yang terdiri dari warna coklat. Kemudian ada warna kontras terdiri dari
warna merah dan biru. Dan terakhir yaitu warna analogous (persamaan) terdiri
dari warna orange dan ungu.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB Fan
Redha padang pada kelas D1/C, terdapat seorang anak tunagrahita ringan yang
belum mengenal warna. Hal ini di buktikan melalui pengamatan selama 3 kali
dan asesmen yang peneliti lakukan, dimana hasilnya yaitu anak belum mengetahui
warna dasar. Hal ini dibuktikan ketika anak ditanya tentang warna berbeda ia
selalu menjawab warna yang biasa ia sebutkan, misalnya kuning, setiap warna
yang di perlihatkan ke anak, anak terus menjawab kuning.

Dari informasi yang didapatkan dari guru kelas yang mendidik anak,
didapatkan informasi bahwa anak ini memang terhambat dalam bidang akademik,
anak cenderung lambat dalam memahami pelajaran yang diberikan, anak belum
mampu mencapai Kkriteria ketuntasan minimal atau kkm yang telah di tetapkan

oleh guru, anak cenderung lambat dalam memahami pelajaran begitu juga tentang



warna, anak belum memahami betul tentang warna. Informasi yang
didapat dari guru, bahwa anak ini sangat senang jika disuruh menggambar dan
mewarnai, hanya saja anak belum tahu tentang warna tersebut.

Untuk mengatasi masalah ini guru telah berupaya dengan cara seperti
menggunakan berbagai metode dan media lain seperti metode demonstrasi,
permainan dan nyanyian dalam mengenal warna kepada anak dan hasilnya anak
memang sudah mampu untuk menyebutkan warna tetapi untuk menunjukkan dan
menentukan warna apa yang ditanya anak belum mampu untuk menjawabnya
dengan tepat.

Selanjutnya peneliti bertemu dengan orang tua anak, diperoleh informasi
bahwa orang tua mengakui bahwa anaknya memang lambat dalam memahami
pelajaran, selain itu, orang tua anak juga menyatakan anak belum memahami
benar tentang warna. Padahal sepengetahuan orang tua, anak ini sangat senang
dan gemar dalam menggambar dan mewarnai baik di sekolah maupun di rumah.

Untuk memastikan kondisi anak peneliti melakukan test awal mengenal
warna kepada anak dalam bentuk test lisan dan perbuatan. Tes lisan peneliti
lakukan dengan bertanya langsung kepada anak mengenai warna yang ada di
sekitarnya, yaitu menanyakan warna merah dengan cara menyuruh anak
menyebutkan warna rok seragam yang ia gunakan, tetapi jawaban anak belum
tepat karena anak menjawab asal-asalan saja.

Tes perbuatan peneliti lakukan dengan kertas warna, peneliti menyediakan
kertas berwana merah, biru dan kuning, anak disuruh mengambil warna yang

disebutkan oleh peneliti, namun anak belum mampu menunjukkan warna yang



sesuai dengan yang disebutkan peneliti, anak hanya asal tunjuk saja dalam
melakukan yang peneliti perintahkan.

Test ini peneliti lakukan selama tiga kali dan hasilnya anak masih belum
mampu dalam mengenal warna dasar. Selain fakta di atas faktor lain yang
memepengaruhi yaitu pengelolaan kelas oleh guru dan sekolah, selama ini guru
mengajarkan tentang warna tidak terfokus kepada anak, karena anak di gabung
dengan tiga anak lainnya yang berbeda kemampuannya, sehingga dalam
pembelajaran kurang efektif dan anak kurang terlayani dengan baik, oleh sebab itu
anak membutuhkan suatu pelayanan individual yang menarik yang membuat
pembelajaran menjadi nyaman.

Dari berbagai fakta diatas nyatalah bahwa anak tersebut mengalami
masalah. peneliti ingin memberikan bantuan dengan bermain bola kayu, agar anak
bisa memahami warna dasar. Bermain adalah situasi atau kondisi tertentu pada
saat seseorang mencari kesenangan atau kepuasan melalui aktivitas yang dapat
memberikan informasi, memberi kesenangan maupun mengembangkan imajinasi
pada anak. Salah satu bentuk bermain yang menyenangkan dalam pembelajaran
mengenal warna adalah dengan bermain bola kayu.

Bermain bola kayu adalah bermain yang menggunakan beberapa bola
kayu yang pada bagian tengah bola kayu tersebut terdapat lubang yang nantinya
berguna untuk memasukkan bola kayu ke tonggak-tonggak yang sewarna dengan
bola tersebut. Bermain ini bersifat lebih menarik, menyenangkan sehingga anak

lebih tertarik untuk belajar mengenal warna.



Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan anak dalam mengenal warna
dasar, peneliti menggunakan frekuensi, dengan menghitung jumlah jawaban yang
benar. Cara yang dilakukan adalah dengan menyuruh anak untuk mengerjakan
dua indikator yaitu menunjukkan dan mengelompokkan warna dasar yang
diberikan oleh peneliti, kemudian menghitung jumlah pekerjaan anak yang benar.
B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang terdapat dalam latar belakang masalah di
atas, maka dapat di identifikasi permasalahan anak sebagai berikut:

1. Anak belum dapat menunjukan warna (merah,kuning dan biru).
2. Anak belum dapat membedakan warna (merah, kuning dan biru).
3. Media bermain bola kayu belum pernah di laksanakan dalam pengenalan
warna dasar.
C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus, maka peneliti membatasi
masalah pada menunjukkan dan mengelompokkan warna dasar (merah, kuning
dan biru) melalui bermain bola kayu bagi anak tunagrahita ringan X di SLB Fan
Redha Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian yaitu “Apakah bermain bola kayu efektif untuk
menunjukkan dan mengelompokkan warna dasar bagi anak tunagrahita ringan X

kelas D1/C di SLB Fan Redha Padang? “



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan “Efektivitas bermain bola
kayu untuk menunjukkan dan mengelompokkan warna dasar bagi anak
Tunagrahita ringan X kelas D1/C di SLB Fan Redha Padang.”
F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan agar dapat berguna bagi semua pihak
yang terkait, diantaranya :
1. Bagi anak
Dapat meningkatkan kemampuan mengenal warna dasar kepada anak,
sehingga sehingga anak dapat membedakan dan menunjukan warna yang ada di
sekitarnya terutama warna merah, kuning dan biru.dengan adanya kemampuan
untuk mengenal warna dasar anak dapat mengaplikasikan dalam kehidupannya
sehari-hari.
2. Bagi guru
Sebagai alternatif pilihan alat bantu yang dapat digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar, dan mengoptimalkan kemampuan pengenalan warna dasar bagi
anak tunagrahita ringan
3. Bagi orang tua
Media bermain bola kayu ini nantinya dapat digunakan orang tua dalam

latihan mengenal warna dasar di rumah.



4. Bagi sekolah
Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah agar dapat menyediakan media
bermain bola kayu untuk anak terutama bagi anak yang belum mengenal warna
dasar
5. Bagi peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti sebagai calon guru
dalam mengatasi permasalahan anak-anak berkebutuhan khusus terutama anak
tuna grahita ringan dalam mengenal warna dasar.
6. Bagi pembaca
Dapat menambah pengetahuan tentang bagaimana mengatasi kesulitan dan

meningkatkan kemampuan mengenal warna dasar pada anak tunagrahita ringan



